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Disiplin berasal dari kata inggris yakni “discipline” yang
berarti: tertib, taat atau mengendalikan tingkah laku, penguasaan diri,
kendali diri, latihan membentuk, meluruskan, atau menyempurnakan
sesuatu, sebagai kemampuan mental atau karakter moral, hukum yang
diberikan untuk melatih atau memperbaiki kumpulan atau sistem
peraturan-peraturan bagi tingkah laku.6 Menurut sinungan
mengemukakan disiplin adalah suatu sikap mental yang tercermin
dalam perbuatan atau tingkah laku perorangan, kelompok atau
masyarakat berupa ketaatan terhadap peraturan-peraturan atau
ketentuan yang ditetapkan pemerintah atau etika, norma dan kaedah
yang berlaku dalam masyarakat untuk tujuan tertentu.1 Sedangkan
menurut Tabrani Rusyan disiplin adalah sebagai suatu sikap
menghormati, menghargai, patuh dan taat kepada peraturan-peraturan
yang berlaku, baik yang tertulis maupun tidak tertulis serta sanggup
6 Malayu Hasibuan. Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta. Bumi Aksara 2009),
h. 193
1Muchdarsyah Sinungan. Produktivitas Apa dan Bagaimana, (Jakarta. Bumi Aksara
2003), h. 145
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9menjalankanya dan tidak mengelak untuk menerima sanksi-sanksinya
bila ia melanggar tugas dan wewenang yang diberikan kepadanya.2
Berdasarkan pengertian tersebut kiranya jelas bahwa disiplin
adalah suatu keadaan dimana sesuatu itu berada dalam keadaan tertib,
teratur dengan semestinya, serta tiada suatu larangan pelanggaran baik
secara langsung maupun tidak langsung. Disiplin yang baik
mencerminkan besarnya rasa tanggung jawab seseorang terhadap tugas
yang diberikan kepadanya.
b. Disiplin Guru
Seorang guru harus bersungguh-sungguh dalam menjalankan
tugasnya, dengan perhatian dan aktif. Guru yang malas tidak dapat
diharapkan oleh muridnya. Perhatian dan keaktifannya juga tidak dapat
diharapkan dapat membangkitkan jiwa berani muridnya, terutama
murid yang lemah dan menganggap berat semua tugas ringan yang
dihadapinya. Bagi murid seperti ini membutuhkan kasih sayang untuk
memberanikan dan mengarahkan serta memotivasi kemampuan
mereka yang ada, sehingga ia dapat mengatasi kesulitan.
Dan dengan keaktifan, perhatian serta disiplin guru maka
seorang murid dapat bersemangat serta termotivasi untuk belajar
walaupun sebelumnya ia menganggap setiap pelajaran itu sulit. Namun
dengan adanya hal-hal seperti diatas tadi, maka seseorang murid itu
merasa berani dan sanggup mengatasi kesulitan dalam belajar tersebut,
2Tabrani Rusyan, Pendidikan Budi Pekerti, (Bandung. PT Sinergi Pustaka Indonesia
2006), h. 63
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murid yang belajar dibantu oleh lingkungan belajar mengajar, kondisi
psikologisnya, kualitas hubungan interpersonal dan pendidikanya.
Aspek kepemimpinan guru mencakup kompetensi-kompetensi
dalam menstimulir, membangkitkan minat, meningkatkan dan
membimbing belajar siswa. Guru adalah pemimpin resmi yang
langsung bertugas membantu siswa.
Mengajar adalah suatu upaya memberikan rangsangan,
bimbingan pengarahan dan dorongan kepada siswa agar terjadi proses
pembelajaran. Sedangkan belajar adalah suatu bentuk perubahan dalam
diri seseorang yang dinyatakan dalam tingkah laku yang baru, berkat
pengalaman dan latihan.3
Menurut Tabrani Rusyan disiplin mengandung ciri-ciri sebagai
berikut:4
1. Melaksanakan tata tertib dengan baik, baik bagi guru atau siswa
karena tata tertib yang berlaku merupakan aturan dan ketentuan
yang harus ditaati. Oleh siapapun demi kelancaran proses
pendidikan tersebut yang meliputi:
a. Patuh terhadap aturan sekolah atau lembaga pendidikan
b. Mengindahkan petunjuk-petunjuk yang berlaku di sekolah atau
satu lembaga tertentu
c. Tidak membangkang pada peraturan berlaku
d. Tidak berbohong
3Oemar Malik, Metode belajar dan Kesulitan-Kesulitan dalam Belajar, (Bandung.
Tarsito 1982), h. 28
4Tabrani Rusyan, Op.Cit., h. 64
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e. Tingkah laku yang menyenangkan
f. Rutin dalam mengajar
g. Tidak suka malas dalam mengajar tidak menyuruh orang untuk
bekerja demi dirinya
h. Tepat waktu dalam belajar mengajar
i. Tidak pernah keluar dalam belajar mengajar
j. Tidak pernah membolos dalam belajar mengajar
k. Taat terhadap kebijaksanaan atau kebijaksanan yang berlaku:
1) Menerima, menganalisis dan mengkaji berbagai
pembaharuan pendidikan
2) Berusaha menyesuaikan diri dengan situasi dan kondisi
pendidikan yang ada.
3) Menguasai dan intropeksi diri.
Adapun indikator disiplin menurut Tabrani Rusyan adalah,
tepat waktu, tegas dan bertanggungjawab. Dari ciri-ciri tersebut,
penulis akan menjelaskan secara singkat, yaitu sebagai berikut:5
a. Jujur
Jujur menurut Rusyan adalah tulus ikhlas dalam
menjalankan tugasnya sebagai guru, sesuai dengan peraturan yang
berlaku, tidak pamrih dan sesuai dengan norma-norma yang
berlaku. Sementara menurut Hamzah Ya’qub jujur adalah
kesetiaan, ketulusan hati dan kepercayaan. Artinya, suatu sikap
5 Ibid., h. 23
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pribadi yang setia, tulus hati dalam melaksanakan sesuatu yang
dipercayakan kepadanya baik berupa harta benda, rahasia maupun
tugas kewajiban. Seorang yang jujur selalu menepati janji, tidak
cepat mengubah haluan, teliti dalam melaksanakan tugas, berani
mengakui kesalahan dan kekurangan sendiri dan selalu berusaha
agar tindakannya tidak bertentangan dengan perkataannya.
Berdasarkan pendapat di atas, dapat dipahami bahwa jujur
adalah sifat benar dapat dipercaya baik dalam perkataan maupun
dalam perbuatan dan dapat menjaga kepercayaan orang lain yang
dibebankan kepadanya. Sifat jujur sudah seharusnya dimiliki oleh
guru, dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari di sekolah, di
rumah dan masyarakat. Selain itu sifat jujur harus diterapkan dalam
pembelajaran. Artinya, apa yang ia sampaikan kepada siswa selalu
ia amalkan dalam kehidupannya. Selain itu juga guru harus jujur
dalam menyampaikan ilmunya. Artinya, ia harus mengatakan yang
benar itu benar dan yang salah itu salah.
Dengan demikian, dapat dipahami bahwa kejujuran bagi
seorang guru mutlak dibutuhkan, guru yang tidak jujur akan
merugikan siswa dan lembaga pendidikan tempat ia mengajar.
Apabila sifat jujur sudah dimiliki oleh guru berarti ia memiliki
sikap disiplin yang tinggi dalam melaksanakan tugasnya sebagai
seorang pengajar dan pendidik.
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b. Tepat Waktu
Dalam kamus besar Bahasa Indonesia tepat mengandung
arti: 1) Betul, lurus, kebetulan benar; 2) Kena benar; 3) Tidak ada
selisih sedikitpun; 4) Betul, cocok dan 5) Betul mengena.
Sedangkan waktu adalah saat tertentu untuk melakukan sesuatu.6
Dengan demikian tepat waktu dalam mengajar berarti suatu
aktivitas mengajar yang dilakukan sesuai dengan waktu yang telah
ditetapkan atau sesuai dengan aturan.
Dari penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
ketepatan waktu berada di sekolah untuk setiap guru merupakan
salah satu syarat untuk memperoleh hasil yang baik, baik untuk
dirinya sendiri maupun untuk siswa. Sikap untuk selalu hadir setiap
waktu ini adalah suatu tanda kedisiplinan untuk guru dalam
mengajar.
Disiplin waktu bagi guru dalam mengajar merupakan hal
yang sangat berpengaruh terhadap prestasi siswa dalam belajar.
Seorang guru harus menjadi suri tauladan bagi setiap siswanya,
maka dengan demikian setiap siswa akan termotivasi untuk dapat
belajar lebih giat lagi. Kalau setiap guru tidak disiplin waktu dalam
mengajar atau selalu terlambat, maka bagaimana guru itu dapat
menjadi suri tauladan bagi setiap siswanya.
Kalau guru sudah dapat disiplin dalam hal mengajar, maka
siswanya akan termotivasi dengan baik dan akhirnya
6 Daryanto, Op.Cit., h. 629
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prestasinyapun akan baik, tetapi sebaliknya jika guru tidak disiplin
waktu dalam mengajar mungkin siswanya malas untuk mengikuti
pelajaran, maka hasilnya pun akan jelek. Dengan demikian seorang
guru dituntut untuk disiplin dalam hal waktu mengajar agar tujuan
yang diharapkan dapat tercapai dengan baik
c. Tegas
Daryanto mengemukakan dalam kamus besar Bahasa
Indonesia bahwa tegas mengandung arti: 1) jelas dan tenang benar,
nyata; 2) tentu dan pasti (tidak ragu-ragu atau tidak samar-samar
dan 3) jelas.7 Setiap guru hendaknya memiliki sikap tegas, karena
dengan memiliki sikap ini setiap siswa akan patuh dan taat untuk
dapat belajar dengan baik, guru yang tegas akan mendorong siswa
pada perbuatan yang baik dan menegur siswa apabila melakukan
hal-hal yang melanggar aturan.
d. Tanggung jawab
Seorang guru harus yakin bahwa pada haekekatnya
mengajar atau mendidik adalah amanat yang sangat suci dan mulia
yang diberikan oleh Allah SWT. Dengan demikian seorang guru
benar-benar menyadari dan menjalankan amanat tersebut dengan
penuh rasa tanggung jawab. Setelah timbulnya rasa tanggung
jawab pada diri seorang guru, maka akan tumbuh pula dalam diri
seorang guru rasa disiplin akan haknya yaitu menjalankan tugas.
Adapun tugas dan tanggung jawab seorang guru adalah mengajar
7 Ibid., h. 588
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dan mendidik, dengan demikian guru bertanggung jawab terhadap
keberhasilan proses belajar mengajar. Apabila proses belajar
mengajar dapat dicapai dengan baik, maka guru dapat dikatakan
bertanggung jawab.
Oleh karena itu, maka dapat dipahami bahwa seorang guru
hendaknya menanamkan rasa tanggung jawab terhadap tugasnya
yang dibebankan kepadanya, yaitu mendidik, mengajar dan
melatih. Mendidik berarti meneruskan dan mengembangkan nilai-
nilai hidup, tugas mengajar berarti meneruskan dan
mengembangkan ilmu pengetahuan dan tekhnologi, sedangkan
melatih adalah mengembangkan keterampilan-keterampilan pada
siswa. Sehingga tujuan pendidikan dan pengajaran dapat tercapai
dengan sebaik-baiknya. Disamping itu, tidak boleh dilupakan pula
tugas-tugas dan pekerjaan lain yang memerlukan tanggung
jawabnya. Selain tugasnya sebagai guru di sekolah, gurupun
merupakan anggota masyarakat yang mempunyai tugas dan
kewajiban lain.8
Adapun kedisiplinan yang penulis maksud didalam
penelitian ini adalah kedisiplinan guru menurut persepsi siswa.
Persepsi menurut winardi adalah persepsi merupakan sebuah
proses internal yang bermanfaat sebagai sebuah alat penyaring dan
sebagai sebuah metode untuk mengorganisasi stimuli
8 Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan Teoritis dan Praktis, (Bandung. PT Remaja
Rosdakarya 2000), h. 142
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(rangsangan), yang memungkinkan kita menghadapi lingkungan.
Proses persepsi tersebut menyediakan mekanisme melalui stimuli
diseleksi dan dikelompokkan dalam wujud yang berarti, akibatnya
adalah kita dapat lebih memahami gambaran total tentang
lingkungan yang diwakili oleh rangsangan.
Sedangkan slameto melihat persepsi dari sudut pandang
pesan atau informasi kedalam otak manusia. Melalui persepsi
manusia terus menerus melakukan hubungan dengan
lingkungannya. Hubungan ini dilakukan lewat inderanya yaitu:
indera penglihat, peraba, pandengar, perasa dan pencium. Persepsi
merupakan pengorganisasian, penginterprestasian terhadap
stimulus dan inderanya sehingga merupakan sesuatu yang berarti
dan merupakan respon yang integrated (satu kesatuan) dalam diri
individu.
Berdasarkan kajian teori diatas, dapat ditarik suatu
kesimpulan bahwa persepsi proses masuknya pesan yang
ditangkap oleh panca inderadan dilanjutkan ke otak atau syaraf
untuk dikelompokkan dan kemudian ditafsirkan atau
mengiterprestasikan oleh individu. sebagai mana suatu proses,
pasti melalui beberapa tahapan untuk sampai kepada hasil atau
keputusan, begitu juga halnya dengan persepsi setelah individu
melakukan persepsi terhadap suatu objek, apa yan telah
dipersepsikannya akan membawa suatu individu tersebut




Motivasi berasal dari kata motif yang berarti alasan seseorang
untuk melakukan sesuatu. Motif juga berarti dorongan atau kehendak.
Jadi, yang menyebabkan semacam kekuatan agar seseorang itu berbuat
atau bertindak.9
Motivasi merupakan istilah yang lebih umum, yang merujuk
kepada seluruh proses gerakan, termasuk situasi yang mendorong,
dorongan yang timbul dalam diri individu, prilaku yang ditimbulkan
oleh situasi tersebut dan tujuan atau akhir daripada tindakan atau
perbuatan.10
Menurut Lester D. Crow dan Alice Crow belajar ialah
perubahan individu dalam kebiasaan, pengetahuan dan sikap.11 Dalam
defenisi ini dikatakan bahwa seseorang mengalami proses belajar kalau
ada perubahan dari tidak tahu menjadi tahu, dalam menguasai ilmu
pengetahuan. Belajar di sini merupakan “suatu proses” di mana guru
terutama melihat apa yang terjadi selama murid menjalani pengalaman
edukatif, untuk mencapai suatu tujuan.
Motivasi dan belajar merupakan dua hal yang saling
mempengaruhi belajar adalah perubahan tingkah laku secara relative
permanen dan secara potensial terjadi sebagai hasil praktik atau
9 Hamzah, Op.cit., h. 3
10Sarlito W Sarwono. Pengantar Psikologi Umum, (Jakarta. Raja Grafindo Persada
2010), h. 137
11Roestiyah N.K , Didaktik Metodik, (Jakarta. PT Bina Aksara 1989), h.8
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penguatan yang dilandasi tujuan untuk menapai tujuan tertentu.
Motivasi belajar dapat timbul karena faktor intrinsik, yaitu berupa
hasrat dan keinginan berhasil dan dorongan kebutuhan belajar harapan
akan cita-cita sedangkan faktor ekstrinsiknya adalah adanya
penghargaan, lingkungan belajar yang kondusif, dan kegiatan belajar
yang menarik. Tetapi harus diingat tetapi harus diingat bahwa kedua
faktor tersebut disebabkan oleh rangsangan tertentu, sehingga
seseorang berkeinginan untuk melakukan aktifitas belajar yang lebih
giat dan semangat.
Hakikat motivasi belajar adalah dorongan internal dan eksternal
pada siswa-siswi yang sedang belajar untuk mengadakan tingkah laku,
pada umumnya dengan beberapa indikator dan unsur-unsur yang
mendukung. Hal ini mempunyai peran yang besar dan keberhasilan
seseorang dalam belajar. Indikator motivasi belajar dapat
diklasifikasikan sebagai berikut: (1) adanya hasrat dan keinginan
berhasil, (2) adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar, (3) adanya
harapan dan cita-cita masa depan, (4) adanya penghargaan dalam
belajar, (5) adanya kegiatan yang menarik dalam belajar, (6) adanya
lingkungan belajar yang kondusif sehingga memungkinkan seseorang
untuk belajar.
Guru yang baik harus dapat memberi motivasi pada anak, yaitu
usaha guru agar anak belajar semaksimal mungkin; walaupun anak itu
suka atau tidak suka. Dengan motivasi dimaksud usaha-usaha untuk
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menyediakan kondisi-kondisi sehingga anak itu mau, ingin
melakukannya. Motivasi dapat timbul dari dalam diri individu dan
dapat pula timbul akibat pengaruh dari luar dirinya. Hal ini dapat
diuraikan seubagai berikut:
a. Motivasi Intrinsik
Jenis motivasi ini timbul sebagai akibat dari dalam diri
individu sendiri tanpa ada paksaan dorongan dari orang lain, tetapi
atas kemauan sendiri.
b. Motivasi Ekstrinsik
Jenis motivasi ini timbul akibat pengaruh dari luar individu,
apakah adanya ajakan, suruhan, atau paksaan dari orang lain
sehingga dengan kondisi yang demikian akhirnya ia mau
melakukan sesuatu atau belajar. Dalam proses pembelajaran juga
terdapat beberapa prinsip umum yang dapat menggugah dan
membina motivasi belajar siswa, diantaranya yaitu sebagai berikut:
a. Kebermaknaan. Para siswa akan bermotivasi dalam
mempelajari sesuatu jika hal-hal yang dipelajarinya itu
mengandung makna baginya.
b. Modelling. Para siswa akan lebih bergairah mempelajari
tingkah laku yang baru jika kepada mereka disajikan model
perbuatan (a model performance) yang dapat mereka
menyaksikannya sendiri serta dapat menirunya.
c. Komunikasi terbuka. Para siswa akan lebih bergairah
mempelajari sesuatu, jika pelajaran itu distrukturisasikan
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sedemikian rupa sehingga memungkinkan mereka meneliti,
mengoreksi secara terbuka terdapat hal-hal yang sedang
diajarkan
d. Novelty. Siswa akan lebih bermotivasi belajar, jika penyajian
pelajaran dilaksanakan secara menarik dan bervariasi.
e. Aktif dalam latihan. Siswa akan lebih bermotivasi dalam
belajar, jika mereka diikutsertakan secara aktif dalam kegiatan
latihan guna mencapai tujuan-tujuan instruksional.
f. Latihan terbagi (distributed practice). Siswa akan lebih
terangsang motivasi belajarnya, jika latihan dilaksanakan dalam
jadwal-jadwal waktu yang singkat tetapi sering dilakukan
selama periode waktu tertentu.
g. Kondisi belajar yang menyenangkan. Siswa akan lebih
bermotivasi belajar, jika diciptakan kondisi-kondisi yang
menyenangkan.
Untuk belajar sangat diperlukan motivasi, hasil belajar banyak
ditentukan oleh motivasi. Semakin tepat motivasi yang kita berikan
semakin berhasil pelajaran itu. Untuk itu, motivasi mempunyai tiga
fungsi yaitu:
a. Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak atau
motor yang melepas energi.
b. Menentukan arah perbuatan, yakni ke arah tujuan yang hendak
dicapai.
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c. Men-seleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa
yang harus dijalankan yang serasi guna mencapai tujuan itu,
dengan menyampingkan perbuatan-perbuatan yang tak bermanfaat
bagi tujuan itu.12
Proses belajar adalah berbuat, bereaksi, menjalani, mengalami.
Mengalami berarti menghayati situasi-situasi yang sebenarnya. Semua
hasil belajar diperoleh pelajar melalui kegiatannya sendiri. Tanpa
aktivitas belajar tidak akan memberi hasil yang baik. Ada perbedaan
siswa yang bermotivasi kuat dalam belajar dengan yang tidak
bermotivasi dalam belajar adalah:
a. Di dalam motivasi yang kuat siswa dalam belajar ada suatu usaha
dan keinginan yang keras untuk memperoleh sesuatu yang ia
inginkan. Apabila siswa tidak dapat mengatasi masalah-masalah
yang dihadapinya dalam belajar, ia akan berusaha semampu
mungkin untuk memperoleh hasil yang baik, dengan usahanya dan
semangat yang kuat dalam memperoleh hasil belajar yang optimal.
b. Bila seorang siswa tidak ada motivasinya dalam belajar, maka ia
tidak akan pernah bersungguh-sungguh dan bermalas-malasan
dalam belajar. Untuk itu, siswa yang tidak ada motivasinya dalam
belajar harus diselidiki apa sebabnya. Siswa yang mempunyai
intelejensi yang tinggi mungkin gagal dalam pelajaran karena
kurang motivasi. Oleh karena itu, guru diharapkan dapat
membangkitkan motivasi belajar siswanya.
12S. Nasution, Didaktik Asas-asas Mengajar, (Jakarta. Bumi Askara 2010), h. 77
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b. Ciri-Ciri Motivasi
Menurut Sardiman bahwa motivasi yang ada pada diri setiap
orang memiliki ciri-ciri sebagai berikut:
a. Tekun menghadapi tugas (dapat menerus dalam waktu yang lama,
tidak pernah berhenti sebelum selesai)
b. Ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas putus asa)
c. Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah.
d. Lebih senang bekerja sendiri
e. Cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin (hal-hal yang bersifat
mekanis, berulang-ulang begitu saja, sehingga kurang kreatif).
f. Dapat mempertahankan pendapatnya (kalau sudah yakin akan
sesuatu).
g. Tidak pernah mudah melepaskan hal yang diyakini.
h. Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal.13
Dengan demikian dapat kita simpulkan bahwa seseorang yang
memilik motivasi belajar akan memiliki ciri-ciri tersebut di atas.
Apabila seseorang siswa memiliki ciri-ciri tersebut, berarti siswa
tersebut memiliki motivasi yang cukup kuat. Ciri-ciri motivasi seperti
itu akan sangat penting dalam kegiatan belajar mengajar. Karena
kegiatan belajar mengajar akan berhasil baik, kalau siswa itu tekun
dalam belajar, ulet dalam memecahkan masalah dan hambatan secara
mandiri dan sebagainya.
13Sardiman, Op.Cit .h. 83
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Motivasi dapat menentukan berhasil tidaknya tidaknya
seseorang dalam mencapai tujuan, sehingga semakin kuat motivasinya
akan semakin besar kemungkinan kesuksesan belajarnya. Seorang
yang kuat motivasi belajarnya akan giat berusaha, tampak gigih tidak
mau menyerah, giat membaca buku-buku untuk meningkatkan
prestasinya untuk memecahkan masalahnya.14
3. Pengaruh Kedisiplinan Guru terhadap Motivasi Belajar Siswa
Kedisiplinan sekolah mencakup kedisiplinan guru dalam mengajar
dengan melaksanakan tata tertib dan bekerja dengan disiplin membuat
siswa menjadi disiplin pula, selain itu juga memberikan pengaruh yang
positif terhadap belajarnya, hal mana dalam proses belajar siswa perlu
disiplin untuk mengembangkan motivasi yang kuat.15 Seorang guru yang
baik dan bertanggung jawab akan melaksanakan tugas-tugasnya dengan
baik pula sesuai dengan ketentuan sekolah, seorang guru juga dituntut
untuk dapat memotivasi siswanya agar selalu terdorong untuk senantiasa
rajin dalam belajar
Dengan demikian agar siswa belajar lebih maju dan termotivasi
dalam belajarnya maka guru sebagai seorang pendidik haruslah disiplin.
14Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono, Psikologi Belajar, (Jakarta. Rineka Cipta 2004),
h. 83
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dimaksudkan menyangkut prestasi kerja guru bukan menyangkut masalah
pengaruh kedisiplinan guru terhadap motivasi belajar siswa.
2. Israwati, mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau
Jurusan Kependidikan Islam pada tahun 2010 melakukan penelitian
dengan judul Disiplin Kerja Guru di Sekolah Menengah Atas Negeri 1
Batu Bersurat Kecamatan XIII Koto Kampar Kabupaten Kampar walau
pun penelitian ini membicarakan disiplin, tetapi disiplin yang dimaksud
menyangkut disiplin kerja guru bukan menyangkut kedisiplinan guru
terhadap motivasi belajar siswa.
3. Ismala, mahasiswa fakultas tarbiyah jurusan Pendidikan Agama Islam
pada tahun 2012 melakukan penelitian dengan judul Pengaruh
Keterampilan Guru menggunakan Variasi Stimulus Terhadap Motivasi
Belajar Siswa dipondok Pesantren Modern Muhammadiyah Duri. Hasil
penelitian ini menyimpulkan bahwa keterampilan guru menggunakan
variasi stimulus terdapat pengaruh yang signifikan terhadap motivasi
belajar siswa. Judul penelitian ini memiliki kesamaan dengan judul
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penelitian yang penulis lakukan tetapi subtansinya berbeda karena ismala
melakukan penelitian pengaruh keterampilan guru menggunakan variasi
stimulus terhadap motivasi belajar siswa. Sementara penulis melakukan
penelitian tentang pengaruh kedisiplinan guru terhadap motivasi belajar
siswa.
Oleh karena itu penelitian secara khusus tentang pengaruh
kedisiplinan guru terhadap motivasi belajar siswa belum pernah diteliti
oleh peneliti-peneliti sebelumnya.
C. Konsep Operasional
Agar tidak terjadi salah pengertian di dalam pemahaman isi tulisan ini
dan agar tidak menyimpang dari tujuan yang telah ditetapkan, maka perlu
mengoperasionalisasikan konsep-konsep yang digunakan. Kedisiplinan yang
dimaksudkan dalam penelitian ini adalah kedisiplinan guru terhadap motivasi
belajar siswa di MTs Islamiyah Desa Baru Kecamatan Siak Hulu kabupaten
Kampar.
Disiplin guru merupakan variabel yang mempengaruhi (variabel X).
variabel ini dapat dikatakan baik apabila terpenuhi indikator-indikator sebagai
berikut:
1. Guru tidak terlambat datang dan masuk kelas
2. Guru menaati jam pelajaran yang dibuat oleh sekolah
3. Guru rajin dalam mengajar
4. Guru tidak keluar ketika jam mengajar
5. Guru ikut upacara bendera setiap hari senin pagi
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6. Guru berpakaian rapi dan seragam ketika mengajar
Selanjutnya variabel dipengaruhi (variabel Y) adalah motivasi belajar
siswa. Variabel ini dikatakan baik apabila terpenuhi indikator-indikator
sebagai berikut:
1. Siswa tetap di kelas selama proses pembelajaran berlangsung.
2. Siswa selalu memperhatikan penjelasan yang diberikan oleh guru ketika
proses pembelajaran berlangsung.
3. Siswa berani mengemukakan pendapat selama pembelajaran
berlangsung.
4. Siswa menanyakan hal-hal yang belum dipahami tentang materi
pelajaran.
5. Siswa dapat mempertahankan pendapat.
6. Siswa selalu membawa buku-buku yang berkaitan dengan mata pelajaran
7. Siswa dapat menjawab pertanyaan yang dilontarkan oleh guru.
8. Siswa dapat menyelesaikan persoalan-persoalan yang diberikan oleh
guru.
9. Siswa dapat membuat kesimpulan dari materi pelajaran yang
disampaikan.
10. Siswa menyelasaikan tugas PR dengan baik.
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D. Asumsi dan Hipotesa
1. Asumsi
Dalam penelitian ini penulis berasumsi bahwa:
a. Kedisiplinan guru berbeda-beda antara guru yang satu dengann guru
yang lain
b. Motivasi belajar di kalangan siswa bervariasi
c. Ada kecenderungan motivasi belajar siswa turut dipengaruhi oleh
kedisiplinan guru dalam mengajar.
2. Hipotesa
a. Hipotesa Alternatif (Ha)
Terdapat pengaruh yang signifikan kedisiplinan guru terhadap
motivasi belajar siswa MTs Islamiyah Desa Baru Kecamatan Siak
Hulu Kabupaten Kampar.
b. Hipotesa Nol/Nihil (Ho)
Tidak terdapat pengaruh yang signifikan kedisiplinan guru terhadap
motivasi belajar siswa MTs Islamiyah Desa Baru Kecamatan Siak
Hulu Kabupaten Kampar.
